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Abstract 

Anemia in pregnant women is defined as a problem of iron deficiency characterized by hemoglobin levels <11 

gr/dl. According to the World Health Organization (WHO) in 2021, 40.76% of pregnant women worldwide 

experience anemia. This figure decreased in 2022 to 39.02% and in 2023 to 37.65%. In 2021, the percentage of 

pregnant women with anemia in Indonesia was 20.46%, in 2022 it was 20.86% and in 2023 it increased slightly 

to 21.1%. The purpose of the study was to determine the relationship between knowledge, frequency of ANC visits 

and history of anemia simultaneously with compliance with consuming Fe Tablets at the Burnai Mulya Health 

Center UPTD in 2024. The research method used a cross-sectional research design. The population in this study 

were all pregnant women in the third trimester in the working area of the Burnai Mulya Health Center UPTD in 

2024, totaling 33 people. The sampling technique used total sampling. The results of the univariate study showed 

that most respondents were compliant with consuming Fe tablets by 54.5%, knowledge was lacking 54.5%, ANC 

visits were sufficient 60.7% and had no history of anemia 63.6%. The results of the chi square test showed that 

there was a partial relationship between knowledge and maternal compliance in consuming Fe tablets at the 

UPTD Muara Burnai Health Center in 2024 with a p value of 0.002, there was a partial relationship between the 

frequency of ANC visits and maternal compliance in consuming Fe tablets at the UPTD Muara Burnai Health 

Center in 2024 with a p value of 0.001 and there was a partial relationship between anemia history and maternal 

compliance in consuming Fe tablets at the UPTD Muara Burnai Health Center in 2024 with a p value of 0.004. It 

is recommended that health workers improve anemia prevention and control programs in pregnant women by 

providing education and monitoring compliance in consuming Fe tablets.  

Keywords: Anemia, ANC frequency, Compliance, Knowledge. 

 
Abstrak 

Anemia pada ibu hamil didefinisikan sebagai permasalahan kekurangan zat besi yang ditandai dengan kadar 

hemoglobin < 11 gr/dl. Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2021, 40,76% wanita hamil di 

seluruh dunia mengalami anemia. Angka ini menurun pada tahun 2022 menjadi 39,02% dan pada tahun 2023 

sebanyak 37,65%. Pada tahun 2021, persentase ibu hamil yang mengalami anemia di Indonesia sebesar 20,46%, 

pada tahun 2022 sebesar 20,86% dan pada tahun 2023 mengalami sedikit peningkatan menjadi 21,1%. Tujuan 

penelitian diketahui hubungan pengetahuan, frekuensi kunjungan ANC dan riwayat anemia secara simultan 

terhadap kepatuhan mengkonsumsi Tablet Fe di UPTD Puskesmas Burnai Mulya tahun 2024. Metode penelitian 

menggunakan rancangan penelitian cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil trimester 

III di wilayah kerja UPTD Puskesmas Burnai Mulya pada tahun 2024 yang berjumlah 33 orang. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan total sampling. Hasil penelitian univariat diperoleh sebagian besar responden 

patuh mengkonsumsi tablet Fe sebesar 54.5%, pengetahuan kurang 54.5%, kunjungan ANC cukup 60.7% dan 

tidak memiliki riwayat anemia 63.6%. Hasil uji chi square diperoleh ada hubungan pengetahuan secara parsial 

dengan kepatuhan ibu mengkonsumsi tablet Fe di UPTD Puskesmas Burnai Mulya tahun 2024 dengan nilai p 

0.002, ada hubungan frekuensi kunjungan ANC secara parsial dengan kepatuhan ibu mengkonsumsi tablet Fe di 

UPTD Puskesmas Muara Burnai tahun 2024 dengan nilai p 0.001 dan ada hubungan riwayat anemia secara parsial 

dengan kepatuhan ibu mengkonsumsi tablet Fe di UPTD Puskesmas Burnai Mulya tahun 2024 dengan nilai p 

0.004. Kesimpulan adanya hubungan 3 variabel secara simultan di Piuskesmas Burnai Mulya, Disarankan kepada 

petugas kesehatan untuk meningkatkan program pencegahan dan penanggulangan anemia pada ibu hamil dengan 

memberikan edukasi dan memantau kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe. 

Kata kunci: Anemia, Frekuensi ANC, Patuh, Pengetahuan 

 
PENDAHULUAN 

Anemia pada ibu hamil didefinisikan sebagai permasalahan kekurangan zat besi yang 

ditandai dengan kadar hemoglobin < 11 gr/dl. Menurut World Health Organization (WHO) 
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pada tahun 2021, 40,76% wanita hamil di seluruh dunia mengalami anemia. Angka ini menurun 

pada tahun 2022 menjadi 39,02% dan pada tahun 2023 sebanyak 37,65% (Ningsih, W. N., & 

Mariana, 2024). 

Secara global, anemia merupakan salah satu penyebab kematian ibu dan bayi di dunia. 

Salah satu indikator Sustainable Development Goals (SDG’s) pada 2030 adalah mengakhiri 

kematian bayi dan ibu. Angka Kematian Bayi (AKB) ditargetkan menjadi 25/ 1.000 kelahiran 

hidup dan Angka Kematian Ibu (AKI) ditargetkan menjadi 70 per 100.000 kelahiran hidup 

(Rohmatin et al., 2021). 

Pada tahun 2021, persentase ibu hamil yang mengalami anemia di Indonesia sebesar 

20,46%, pada tahun 2022 sebesar 20,86% dan pada tahun 2023 mengalami sedikit peningkatan 

menjadi 21,1% (Lestari et al., 2023).  

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Propinsi Sumatera Selatan jumlah ibu hamil 

dengan anemia pada tahun 2021 sebanyak 10,2%, pada tahun 2022 sebanyak 12,2% dan pada 

tahun 2023 sebanyak 10,5 % (Yusnida & , Diah Ayu Saputri, 2023). 

Kasus anemia ibu hamil di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (OKUT) pada tahun 

2021 sebanyak 11,2%, pada tahun 2022 sebanyak 12,2% dan pada tahun 2022 sebanyak 11,4% 

(Tampubolon et al., 2022). 

Berdasarkan data yang diperoleh di Puskesmas Burnai Mulya, jumlah ibu hamil dengan 

anemia pada tahun 2022 sebesar 20.1%, dengan rata – rata kadar hemoglobin 10.2 gr/dl. Pada 

tahun 2023 jumlah ibu hamil dengan anemia menurun menjadi 16.2% dengan rata – rata kadar 

hemoglobin menurun pula, yiatu 9.6 gr/dl. Data cakupan pemberian TTD di UPTD Puskesmas 

Burnai Mulya telah memenuhi sasaran. Namun jumlah ibu hamil dengan anemia tidak menurun 

secara signifikan. Oleh karena itu penulis melakukan studi pendahuluan terhadap 20 orang ibu 

hamil (Octavia & Ramie, 2022). Hasil yang diperoleh yaitu 11 orang ibu hamil rutin 

mengkonsumsi TTD sesuai anjuran, 5 orang tidak mengkonsumsi sama sekali dan 4 orang tidak 

rutin setiap hari mengkonsumsi TTD. 

Anemia pada ibu hamil disebabkan oleh hemodilusi (pengenceran darah) akibat dari 

volume plasma darah yang meningkat lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah sel darah 

merah. Hemodilusi menyebabkan kadar hemoglobin ibu hamil menurun menjadi < 11 gr/dl. 

Kondisi ini disebut dengan anemia kehamilan (Nurfalah & Danefi, 2022). 

Pemerintah dan pihak terkait telah melaksanakan program pemberian Tablet Tambah 

Darah (TTD) sebagai upaya mencegah dan mengatasi anemia pada ibu hamil. Namun, program 

ini belum 100 persen berhasil. Salah satu faktor ketidakberhasilan program ini adalah 

ketidakpatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi TTD (Eky Syahfitri et al., 2022). 

TTD adalah suplemen gizi yang mengandung senyawa zat besi yang setara dengan 60 mg 

besi elemental dan 400 mcg asam folat (Yusnida & , Diah Ayu Saputri, 2023). Kesetaraan besi 

elemental dan tingkat bioavailablitasnya berbeda berdasarkan senyawa besi yang digunakan. 

WHO telah merekomendasikan suplemen TTD harian yang mengandung 30-60 mg zat besi 

dengan 400 g asam folat yang diberikan kepada ibu hamil selama trimester pertama atau 

sesegera mungkin dan diberikan ketika ibu hamil datang untuk pemeriksaan kehamilan 

(Mayasari, Dian Ratih Mega Septiasar, 2023). 

Faktor yang mempengaruhi kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi TTD terdiri 

pengetahuan ibu, riwayat anemia pada kehamilan terdahulu, sikap, dukungan petugas 

kesehatan, dukungan keluarga, frekuensi kunjungan ANC dan paritas (Ariska Fauzianty, Nova 

Isabella Mariance Br Napitupulu, 2024). 

Pengetahuan adalah pemahaman yang mendalam tentang suatu subjek atau bidang 

tertentu. Pengetahuan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Sebagai 

makhluk yang berakal, manusia memiliki kemampuan untuk memperoleh dan mengolah 

informasi yang diperoleh dari lingkungan sekitarnya (Latief et al., 2023). 
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Penelitian (Fajrin & Erisniwati, 2021) yang berjudul “Kepatuhan Konsumsi Tablet Zat 

Besi Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil”, menunjukkan hasil uji statistik didapatkan 

p-value  (0,033), hal ini berarti  terdapat  hubungan pengetahuan dengan  kepatuhan konsumsi 

tablet zat besi pada ibu hamil. 

Penelitian (Dakhi et al., 2024) yang berjudul “Important Factors Affecting the 

Compliance of Pregnant Women with Iron Deficiency Anemia During a Pandemic” 

menunjukkan bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap kepatuhan ibu hamil anemia 

defisiensi besi untuk minum TTD adalah pengetahuan (p value : 0.000). Semakin baik 

pengetahuan tentang anemia dan TTD maka semakin tinggi kepatuhan minum TTD.  

Frekuensi kunjungan ANC adalah jumlah kunjungan ibu hamil ke fasilitas kesehatan 

untuk melakukan pemeriksaan kehamilan. Menurut Kemenkes RI (2022) kunjungan ANC 

minimal dilakukan sebanyak 6 kali selama kehamilan yaitu dua kali pada trimester I, satu kali 

pada trimester II dan tiga kali pada trimester III (Meliani et al., 2023). 

Studi literature revies yang dilakukan oleh (Umar, 2021) berjudul “Determinan 

Kepatuhan Minum Tablet Tambah Darah (TTD) pada Ibu Hamil”, diperoleh faktor-faktor yang 

berhubungan yaitu pengetahuan, pekerjaan dan pendidikan, wilayah tempat tinggal, dukungan 

suami, dukungan petugas kesehatan, kunjungan ANC, dan perilaku (niat) ibu hamil. Faktor 

yang paling berhubungan frekuensi kunjungan ANC. Semua artikel yang direview menjelaskan 

tentang frekuensi kunjungan ANC sangat memengaruhi kepatuhan ibu hamil dalam 

mengonsumsi TTD.  

Anemia pada ibu hamil merupakan kondisi dimana kadar hemoglobin < 11 gr/dl. Riwayat 

anemia adalah kondisi ibu hamil yang pernah menderita penyakit anemia, baik pada saat 

kehamilan sebelumnya, ataupun penyakit penyerta (Imas et al., 2022).  

Penelitian Salulinggi dkk (2021) yang berjudul “Hubungan Pengetahuan Dan Kepatuhan 

Ibu Hamil Konsumsi Tablet Tambah Darah Dengan Kejadian Anemia Di Kecamatan Leitimur 

Selatan Dan Teluk Ambon” menunjukkan hasil ibu hamil yang pernah menderita anemia lebih 

patuh mengkonsumsi TTD (74.1%) dibandingkan ibu hamil yang tidak pernah menderita 

anemia (25.9%) (Rohani et al., 2023) 

 

METODE  

 Jenis penelitian yang digunakan yaitu observasional analitik. Pendekatan yang 

digunakan adalah cross sectional. Cross sectional merupakan pendekatan penelitian yang 

dilakukan untuk mempelajari hubungan antara variabel di suatu populasi pada satu titik waktu 

tertentu. Dalam desain ini, data dikumpulkan hanya sekali dari setiap individu dalam populasi 

yang diteliti. Penelitian telah dilakukan pada bulan Mei – Juni 2024 di Puskesmas Burnai Mulya 

Kabupaten Komering Ulu Timur, Sumatera Selatan. Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

ibu hamil trimester III di wilayah kerja UPTD Puskesmas Burnai Mulya pada tahun 2024 yang 

berjumlah 33 orang. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana semua anggota 

populasi dijadikan sampel. Sampel berjumlah 33 orang. Pada penelitian ini data yang digunakan 

yaitu data primer. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden pada saat 

penelitian melalui wawancara. Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data kepatuhan ibu 

hamil mengkonsumsi tablet Fe, pengetahuan, frekuensi kunjungan ANC dan riwayat anemia. 

Tabel 1 Definisi operasional 

N

o  

Variabel  Definisi  Cara 

Ukur  

Alat 

Ukur 

Hasil ukur  Skala 

ukur 

Dependent  

1 Kepatuhan 

mengkonsum

si Tablet Fe 

Kepatuhan ibu hamil 

mengkonsumsi 

Tablet Fe sesuai 

Wawan

cara  

Kuesion

er  

1. Patuh: jika 

menkonsumsi > 

80% yang 

Ordin

al   
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anjuran yaitu 1 kali 1 

hari 

diberikan petugas 

kesehatan 

2. Tidak patuh: jika 

menkonsumsi ≤ 

80% yang 

diberikan petugas 

kesehatan 

(Sasmita, 2022) 

Independent  

1 Pengetahuan Pengetahuan 

responden tentang 

anemia kehamilan 

dan TTD 

Wawan

cara  

Kuesion

er  

1. Baik: skor > 56% 

2. Kurang: skor ≤ 

56% 

(Arikunto, 2016) 

Ordin

al   

2 Frekuensi 

kunjungan 

ANC 

Jumlah kunjungan 

antenatal care pada 

kehamilan saat ini 

Wawan

cara  

Kuesion

er 

1. Cukup: ≥ 6 kali 

2. Kurang: < 6 kali 

(Kemenkes RI, 

2022) 

( 

Ordin

al  

3 Riwayat 

anemia 

Penyakit anemia 

yang pernah diderita 

responden 

Wawan

cara 

Kuesion

er  

1. Iya: jika pernah 

anemia 

2. Tidak: jika tidak 

pernah anemia 

(Fauziah, 2020) 

 

Nomi

nal 

Sumber: data diolah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Kepatuhan Mengkonsumsi Tablet Fe di 

Puskesmas Burnai Mulya Kabupaten OKU Timur Tahun 2024 

No  Kepatuhan 

mengkonsumsi tablet Fe 

Frekuensi (n) Persentase (%) 

1 Patuh   18 54.5 

2 Tidak patuh  15 45.5 

Jumlah 33 100 

Sumber: data diolah 

Berdasarkan tabel dari 33 responden yang diteliti sebanyak 18 responden (54.5%) patuh 

mengkonsumsi tablet Fe dan 15 responden (45.5%) tidak patuh mengkonsumsi tablet Fe. 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Pengetahuan Responden di Puskesmas 

Burnai Mulya Kabupaten OKU Timur Tahun 2024 

No  Pengetahuan   Frekuensi (n) Persentase (%) 

1  Baik  15 45.5 

2 Kurang  18 54.5 

Jumlah 33 100 

Sumber: data diolah 

Berdasarkan tabel dari 33 responden yang diteliti sebanyak 15 responden (45.5%) 

berpengetahuan baik dan 18 responden (54.5%) berpengetahuan kurang. 
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Tabel 4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Frekuensi Kunjungan ANC di Puskesmas 

Burnai Mulya Kabupaten OKU Timur Tahun 2024 

No  Frekuensi kunjungan ANC  Frekuensi (n) Persentase (%) 

1  Cukup  20 60.7 

2 Kurang  13 39.3 

Jumlah 33 100 

Sumber: data diolah 

 Berdasarkan tabel dari 33 responden yang diteliti sebanyak 20 responden (60.7%) 

kunjungan ANC cukup dan 13 responden (39.3%) kunjungan ANC kurang. 

Tabel 5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Riwayat Anemia Responden di Puskesmas 

Burnai Mulya Kabupaten OKU Timur Tahun 2024 

No  Riwayat anemia  Frekuensi (n) Persentase (%) 

1  Iya   12 36.4 

2 Tidak   21 63.6 

Jumlah 33 100 

Sumber: data diolah 

 Berdasarkan tabel dari 33 responden yang diteliti sebanyak 12 responden (36.4%) 

memiliki riwayat anemia dan 21 responden (63.6%) tidak memiliki riwayat anemia. 

Tabel 6 Hubungan Pengetahuan dengan Kepatuhan Mengkonsumsi Tabet Fe di 

UPTD Burnai Mulya Kabupaten OKU Timur Tahun 2024 

 

No  

 

Pengetahuan     

Kepatuhan  

Jumlah  

 

P value  

 

OR Patuh  Tidak patuh 

n % n % N %  

0.002 

 

16.900 1 Baik  13 86.7 2 13.3 15 100 

2 Kurang  5 27.8 13 72.2 18 100 

Jumlah  18  15  33  

Sumber: data diolah 

Hasil uji statistik dengan Chi Square diperoleh ρ value = 0.002 ≤ 0,05, artinya ada 

hubungan pengetahuan dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe sehingga hipotesis yang 

mengatakan ada hubungan pengetahuan dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe terbukti 

secara statistik. Nilai OR diperoleh 16.900, artinya pengetahuan baik memiliki peluang 16.900 

kali patuh mengkonsumsi tablet Fe dibandingkan pengetahuan kurang. 

Tabel 7 Hubungan Frekuensi Kunjungan ANC dengan Kepatuhan Mengkonsumsi 

Tabet Fe di UPTD Burnai Mulya Kabupaten OKU Timur Tahun 2024 

 

No  

Frekuensi 

kunjungan 

ANC     

Kepatuhan Jumlah  P 

value  

 

OR Patuh  Tidak patuh 

n % n % N %  

0.001 

 

22.000 1 Cukup  16 80.0 4 20.0 20 100 

2 Kurang  2 15.4 11 84.6 13 100 

Jumlah  18  15  33  

Sumber: data diolah 

Hasil uji statistik dengan Chi Square diperoleh ρ value = 0.001 ≤ 0,05, artinya ada 

hubungan frekuensi kunjungan ANC dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe sehingga 

hipotesis yang mengatakan ada hubungan pengetahuan dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet 

Fe terbukti secara statistik. Nilai OR diperoleh 22.000, artinya frekuensi kunjungan ANC cukup 

memiliki peluang 22.000 kali patuh mengkonsumsi tablet Fe dibandingkan frekuensi kunjungan 

ANC kurang. 
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Tabel 8 Hubungan Riwayat Anemia dengan Kepatuhan Mengkonsumsi Tabet Fe 

di UPTD Burnai Mulya Kabupaten OKU Timur Tahun 2024 

 

No  

Riwayat 

Anemia     

Kepatuhan  

Jumlah  

 

P 

value  

 

OR Patuh  Tidak 

patuh 

n % n % N %  

0.004 

 

22.000 1 Iya  11 91.7 1 8.3 12 100 

2 Tidak  7 33.3 14 66.7 21 100 

Jumlah  18  15  33  

Sumber: data diolah 

Hasil uji statistik dengan Chi Square diperoleh ρ value = 0.004 ≤ 0,05, artinya ada 

hubungan riwayat anemia dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe sehingga hipotesis yang 

mengatakan ada hubungan riwayat anemia dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe terbukti 

secara statistik. Nilai OR diperoleh 22.000, artinya memiliki riwayat anemia memiliki peluang 

22.000 kali patuh mengkonsumsi tablet Fe dibandingkan tidak memiliki riwayat anemia. 

Kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe 

Hasil analisa univariat diperoleh dari 33 responden yang diteliti sebanyak 18 responden 

(54.5%) patuh mengkonsumsi tablet Fe dan 15 responden (45.5%) tidak patuh mengkonsumsi 

tablet Fe. Hasil ini menunjukkan sebagian besar responden patuh mengkonsumsi tablet Fe. 

Kepatuhan adalah suatu tindakan, perbuatan atau perubahan sikap dan tingkah laku 

seseorang untuk menerima, mematuhi, dan mengikuti permintaan atau perintah orang lain 

dengan penuh kesadaran (Faisal et al., 2023). Kepatuhan ibu hamil mengkonsumsu tablet Fe 

artinya sikap dan tindakan ibu dalam mentaati nasehat petugas kesehatan untuk mengkonsumsi 

tablet Fe secara rutin sebagai upaya mencegah anemia pada ibu hamil. 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berasumsi bahwa ibu hamil sebagian besar telah 

mengkonsumsi tablet Fe secara rutin sebagai bentuk kesadaran dan kepedulian terhadap 

kesehatan janin dan dirinya selama kehamilan. 

Hubungan pengetahuan dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe 

Hasil analisa univariat pada tabel 5.2 menunjukkan dari 33 responden yang diteliti 

sebanyak 15 responden (45.5%) berpengetahuan baik dan 18 responden (54.5%) 

berpengetahuan kurang. Hasil analisa bivariat pada  tabel 5.5 dari 15 responden pengetahuan 

baik, terdapat 13 responden (86.7%) patuh mengkonsumsi tablet Fe dan 2 responden (13.3%) 

tidak patuh mengkonsumsi tablet Fe. Sedangkan dari 18 responden pengetahuan kurang, 

terdapat 5 responden (27.8%) patuh mengkonsumsi tablet Fe dan 13 responden (72.2%) tidak 

patuh mengkonsumsi tablet Fe. 

Hasil uji statistik dengan Chi Square diperoleh ρ value = 0.002 ≤ 0,05, artinya ada 

hubungan pengetahuan dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe sehingga hipotesis yang 

mengatakan ada hubungan pengetahuan dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe terbukti 

secara statistik. Nilai OR diperoleh 16.900, artinya pengetahuan baik memiliki peluang 16.900 

kali patuh mengkonsumsi tablet Fe dibandingkan pengetahuan kurang. 

Pengetahuan baik yang dimiliki ibu hamil tentang manfaat tablet Fe akan mendorong dan 

memotivasi ibu untuk patuh mengkonsumsi tablet Fe sebagai upaya mencegah anemia (Luh 

Komang Kartini Sri Anjaswari, Halia Wanadiatri, Ahia Zakira Rosmala, 2024). 

Hasil penelitian ini didukung penelitian (Fajrin & Erisniwati, 2021) yang berjudul 

“Kepatuhan Konsumsi Tablet Zat Besi Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil”. 

Penelitian ini mendukung hasil penelitian saya dimana sama-sama didapatkan ada hubungan 

pengetahuan dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe, hasil uji statistik diperoleh p-value  

(0,033).  Simpulan  dari  penelitian  ini  adalah  terdapat  hubungan  kepatuhan konsumsi tablet 

zat besi dengan tingkat pengetahuan ibu hamil di BPS Diana Ernawati.  
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Sejalan juga dengan penelitian Anggraeni dan Muchtar (2020) dengan judul 

“Pengetahuan, Sikap dan Kepatuhan Mengonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) Pada Ibu 

Hamil Selama Masa Pandemi Covid-19”, menunjukkan hasil yang sama bahwa jumlah 

responden dengan pengetahuan baik lebih banyak yaitu (83.3%) dan responden dengan 

pengetahuan kurang (16.7%). Ibu yang memiliki pengetahuan baik cenderung rutin 

mengkonsumsi tablet Fe (p value : 0.034). 

Hasil penelitian ini juga didukung penelitian (Luh Komang Kartini Sri Anjaswari, Halia 

Wanadiatri, Ahia Zakira Rosmala, 2024) yang berjudul “Hubungan Pengetahuan dan 

Kepatuhan Mengkonsumsi Tablet Tambah Darah dengan Kejadian Anemia Defisiensi Besi: 

Literature Review”. Hasil penelitian ini sejalan dengan penemuan yang peneliti dapatkan yaitu 

pengetahuan memiliki pengaruh terhadap kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe (p value : 0.001) 

yang secara langsung berdampak pada kadar hemoglobin. Ketidakpatuhan mengkonsumsi 

tablet Fe menjadi salah satu penyebab anemia defisiensi zat besi. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti berasumsi bahwa pengetahuan tentang 

manfaat tablet Fe dan bahaya anemia pada masa kehamilan akan mendorong ibu hamil untuk 

bersikap dan bertindak mematuhi nasehat dan saran dari petugas kesehatan untuk rutin 

mengkonsumsi tablet Fe. Ibu hamil rentan mengalami anemia disebabkan oleh proses 

hemodilusi (pengenceran darah) yang terjadi akibat perubahan hormon selama hamil. Untuk 

mencegah anemia yang dapat membahayakan ibu dan janin, maka perlu patuh untuk senantiasa 

mengkonsumsi tablet Fe. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan sebanyak 27.8% responden memiliki 

pengetahuan kurang namun patuh mengkonsumsi tablet Fe. Hal ini dapat disebabkan oleh 

pengalaman kehamilan sebelumnya, peran petugas kesehatan dan riwayat anemia yang pernah 

diderita. 

Hubungan frekuensi kunjungan ANC dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe 

Berdasarkan tabel 5.3 dari 33 responden yang diteliti sebanyak 20 responden (60.7%) 

kunjungan ANC cukup dan 13 responden (39.3%) kunjungan ANC kurang. Pada tabel 5.6 dari 

20 responden kunjungan ANC cukup, terdapat 16 responden (80.0%) patuh mengkonsumsi 

tablet Fe dan 4 responden (20.0%) tidak patuh mengkonsumsi tablet Fe. Sedangkan dari 13 

responden kunjungan ANC kurang, terdapat 2 responden (15.4%) patuh mengkonsumsi tablet 

Fe dan 15 responden (84.6%) tidak patuh mengkonsumsi tablet Fe. 

Hasil uji statistik dengan Chi Square diperoleh ρ value = 0.001 ≤ 0,05, artinya ada 

hubungan frekuensi kunjungan ANC dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe sehingga 

hipotesis yang mengatakan ada hubungan pengetahuan dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet 

Fe terbukti secara statistik. Nilai OR diperoleh 22.000, artinya frekuensi kunjungan ANC cukup 

memiliki peluang 22.000 kali patuh mengkonsumsi tablet Fe dibandingkan frekuensi kunjungan 

ANC kurang. 

Frekuensi kunjungan ANC adalah jumlah kunjungan antenatal ibu hamil ke fasilitas 

pelayanan kesehatan. Kemenkes RI merekomendasikan kunjungan ANC minimal 6 kali selama 

hamil yaitu 2 kali di trimester I, 1 kali di trimester II dan 3 kali di trimester III (Jaha et al., 

2025). 

Ibu hamil yang rutin melakukan pemeriksaan kehamilan akan senantiasa mendapatkan 

tablet Fe dan edukasi dari petugas kesehatan terkait manfaat tablet Fe sehingga hal ini dapat 

mempengaruhi pengetahuan dan sikap ibu dalam kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan(Umar, 2021) yang mengemukakan hasil yang sama 

dengan penelitian ini yaitu ada hubungan ANC dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe 

(p.0.001). Kunjungan ANC merupakan salah satu faktor penentu yang signifikan terhadap 

kepatuhan. 
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Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti berasumsi bahwa kunjungan ANC minimal 6 

kali selama kehamilan merupakan rekomendasi pemerintah dan tenaga kesehatan yang salah 

satu tujuannya agar ibu hamil memperoleh tablet Fe pada setiap kunjungan dan mendapatkan 

edukasi oleh petugas kesehatan tentang pentingnya mencegah anemia pada masa kehamilan. 

Semakin sering ibu hamil melakukan kunjungan ulang, maka semakin besar kepatuhan ibu 

mengkonsumsi tablet Fe. 

Selain itu, pada penelitian ini dijumpai responden dengan frekuensu kunjungan ANC 

cukup namun tidak patuh mengkonsumsi tablet Fe sebesar 20.0%. Hal ini dikarenakan ibu 

hamil tidak memiliki sikap yang positif terhadap kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe. Faktor 

penyebab lainnya adalah pengetahuan yang kurang tentang manfaat tablet Fe bagi ibu hamil. 

Sementara responden dengan kunjungan ANC tidak lengkap namun patuh mengkonsumsi 

tablet Fe dapat disebabkan oleh pengetahuan yang baik dan didukung sikap yang mendukung 

terhadap aturan mengkonsumsi tablet Fe. 

Hubungan riwayat anemia dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe 

Berdasarkan tabel 5.4 dari 33 responden yang diteliti sebanyak 12 responden (36.4%) 

memiliki riwayat anemia dan 21 responden (63.6%) tidak memiliki riwayat anemia. 

Berdasarkan tabel 5.7 dari 12 responden memiliki riwayat anemia, terdapat 11 responden 

(91.7%) patuh mengkonsumsi tablet Fe dan 1 responden (8.3%) tidak patuh mengkonsumsi 

tablet Fe. Sedangkan dari 21 responden tidak memiliki riwayat anemia, terdapat 7 responden 

(33.3%) patuh mengkonsumsi tablet Fe dan 14 responden (66.7%) tidak patuh mengkonsumsi 

tablet Fe. 

Hasil uji statistik dengan Chi Square diperoleh ρ value = 0.004 ≤ 0,05, artinya ada 

hubungan riwayat anemia dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe sehingga hipotesis yang 

mengatakan ada hubungan riwayat anemia dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe terbukti 

secara statistik. Nilai OR diperoleh 22.000, artinya memiliki riwayat anemia memiliki peluang 

22.000 kali patuh mengkonsumsi tablet Fe dibandingkan tidak memiliki riwayat anemia. 

Menurut Handayani dan Sartika (2021), riwayat anemia pada kehamilan terdahulu 

menjadi salah satu faktor tidak langsung kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi TTD. 

Pengalaman kehamilan sebelumnya memberikan pelajaran bagi ibu hamil untuk mencegah 

peristiwa yang sama pada kehamilan saat ini dengan berupaya patuh dalam mengkonsumsi 

TTD. 

Hasil penelitian ini didukung penelitian Salulinggi dkk (2021) berjudul “Hubungan 

Pengetahuan Dan Kepatuhan Ibu Hamil Konsumsi Tablet Tambah Darah Dengan Kejadian 

Anemia Di Kecamatan Leitimur Selatan Dan Teluk Ambon”. Hasil penelitian ini sama-sama 

menunjukkan hasil ibu hamil yang pernah menderita anemia lebih patuh mengkonsumsi TTD 

(74.1%) dibandingkan ibu hamil yang tidak pernah menderita anemia (25.9%) dan ada 

hubungan kepatuhan mengkonsumsi TTD dengan anemia (p value 0,001). 

Sejalan dengan penelitian Muchtar dkk (2021) yang berjudul “Faktor yang Berhubungan 

dengan Kepatuhan Ibu Hamil Mengkonsumsi TTD : Sistematic Review”, menunjukkan hasil 

yang sama yaitu ibu yang memiliki penyakit anemia sebelum hamil dan memiliki riwayat 

anemia pada kehamilan terdahulu lebih patuh mengkonsumsi TTD (p value 0.002). 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti berasumsi bahwa penyalit anemia yang 

pernah diderita ibu hamil, baik sebelum hamil ataupun sesudah hamil memiliki kontribusi 

terhadap kepatuhan ibu mengkonsumsi tablet Fe. Ibu yang mempunyai pengalaman pernah 

sakit tentunya akan berupaya untuk mencegah penyakit itu datang kembali, salah satunya 

dengan patuh mengkonsumsi tablet Fe. 

Pada penelitian ini dijumpai responden yang tidak memiliki riwayat anemia namun patuh 

mengkonsumsi tablet Fe dapat disebabkan karena adanya sikap yang positif dan pengetahuan 

yang baik tentang pentingnya patuh mengkonsumsi tablet Fe. Sementara responden dengan 
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riwayat anemia namun tidak patuh mengkonsumsi tablet Fe dapat disebabkan karena sikap yang 

kurang peduli terhadap kesehatan selama hamil dan tidak dapat menjadikan pengalaman 

sebagai pembelajaran agar tidak kembali menderita anemia dengan melakukan tindakan 

pencegahan yaitu rutin mengkonsumsi tablet Fe.  

 

PENUTUP 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 33 responden mengenai kepatuhan 

mengkonsumsi tablet Fe, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan, frekuensi kunjungan ANC, dan riwayat anemia secara simultan dengan kepatuhan 

ibu dalam mengkonsumsi tablet Fe di UPTD Puskesmas Burnai Mulya tahun 2024. Selain itu, 

analisis menunjukan bahwa pengetahuan berhubungan secara parsial dengan kepatuhan ibu 

dalam mengkonsumsi tablet Fe, yang ditunjukkan dengan nilai p 0.002. Frekuensi kunjungan 

ANC juga memiliki hubungan yang signifikan secara parsial dengan kepatuhan, dengan nilai p 

0.001. Selain itu, riwayat anemia pun berkontribusi secara parsial terhadap kepatuhan 

mengkonsumsi tablet Fe, tercermin dari nilai p 0.004. Temuan ini mencerminkan pentingnya 

pengetahuan, akses pelayanan kesehatan, dan pemahaman tentang anemia dalam meningkatkan 

kepatuhan ibu terhadap konsumsi tablet Fe. 
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